BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa merupakan sanggar yang bergerak

dibidang budaya dan pariwisata. Sanggar ini mengembangkan atraksi

budaya dan ikut berperan dalam melestarikan budaya. Pelestarian budaya

ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan regenarasi budaya dengan cara

melibatkan generasi muda dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh

sanggar budaya ini. Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa ini telah membuat

atraksi wisata budaya di Desa Wisata Liang Ndara menjadi berkembang.

1.  Peran sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa dalam mengembangkan

atraksi wisata budaya yaitu:

a.

Peran  Sebagai  Pengembang  seperti  peran  dalam
mengembangkan atraksi wisata budaya, aksesibilitas amenitas
dan pengembangan sumber daya manusia.

Peran Sebagai Fasilitator seperti memfasilitasi  masyarkat
dengan memberikan edukasi dan peningkatan pendapatan
ekonomi bagi masyarakat sekitar serta meningkatkan
pendapatan Desa Wisata Liang Ndara.

Peran Sebagai Motivator yaitu Sanggar Budaya Riang Tiwa
memotivasi orang lain untuk memberikan kontribusi dalam

mengembangkan atraksi wisata di Desa Wisata Liang Ndara.
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Dengan kemandirian mereka dalam mengembangkan atraksi
wisata membuat orang lain termotivasi untuk mengembangkan

atraksi wisata.

2.  Faktor — faktor yang mempengaruhi Sanggar Budaya Riang Tanah

Tiwa dalam mengembangkan atraksi wisata budaya.

a.

Faktor pendukung seperti atraksi wisata memilki ciri khusus,
tingkat pelayanan yang baik, letak Sanggar Budaya Riang Tanah
Tiwa sangat strategis, banyak pihak yang membantu Sanggar
Budaya Riang Tanah Tiwa dalam mengembangkan atraksi
wisata budaya, dan Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa
melibatkan masyarakat sekitar untuk bergsbung dalam kegiatan
sanggar.

Faktor penghambat seperti atraksi wisata yang belum beragam,
tingkat pemahaman tentang pariwisata belum maksimal,
amenitas belum memadai , sistem promosi belum
memadai,anggota sanggar ada yang berprofesi sebgai petani dan
pelajar, aksesibilitas belum memadai, rumah adat dan panggung
pentas umum belum ada, dan kurangnya monitoring dari

pemerintah.

3. upaya — upaya yang dilakukan oleh Sanggar Budaya Liang Ndara dan

Pemerintah agar dapat berjalan maksimal. Upaya — upaya yang

dilakukan seperti :
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Melakukan penambahan atraksi wisata budaya;

Mengadakan pelatihan dan ikut serta dalam pelatihan yang
diselenggarakan oleh pihak lain

menjaga hubungan baik dengan pihak lain

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Manggarai Barat menetapkan usulan program
pendampingan sanggar.

Pemerintah Desa ikut berperan aktif dalam mengembangkan
atraksi wisata budaya.

Kelompok sadar Pariwisata akan siap membantu sanggar dalam

mengembangkan atraksi wisata budaya.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memilki beberapa saran yang bisa

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi Sanggar Budaya Riang Tanah

Tiwa dan pihak Pemerintah dalam mengembangkan atraksi wisata budaya.

Tujuan mengembangkan atraksi wisata yaitu untuk meningkatkan

kualitas atraksi wisata agar dapat menarik minat wisatawan serta

meningkatkatkan loyalitas wisatawan. Adapun saran dari penulis yaitu :

Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa

Sanggar budaya terus melestarikan budaya agar dapat

diiwariskan kepada generasi muda.
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b.  Sanggar Budaya terus mengembangkan atraksi wisata budaya
dengan mengali komponen budaya Manggarai untuk dijadikan
atraksi wisata.

c.  Memberikan edukasi kepada anggota sanggar agar tetap
maksimal dalam menyampaikan cerita atau makna dari setiap
atraksi wisata budaya yang ditawarkan

d.  Menjaga hubungan baik dengan pihak yang sudah berkontribusi
dalam membantu sanggar budaya baik dalam pengembangan
atraksi, peningkatan kualitas SDM maupun sampai tahap
promosi.

e.  Meningkatkan kualitas sarana dan prasana untuk kebututuhan
wisatawan agar wisatawan merasa nyaman.

f. Meningkatkan promosi mandiri agar keuntungan secara
ekonomi bisa langsung ke sanggar.

g.  Tetap menjaga lingkungan dengan menerapkan sapta pesona

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat

a.  Meningkatkan pelatihan tata kelolah desa wisata

b.  Memberikan edukasi budaya kepada masyarakat untuk dikemas
menjadi atraksi wisata

C. Meningkatkan pengembangan destinasi wisata berbasis
masyarakat

d.  Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia

dalam mengembangkan atraksi wisata
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Melakukan pendampingan secara rutin terhadap desa wisata
yang sedang mengembangkan atraksi wisata budaya
Meningkatkan promosi atraksi wisata budaya

Meningkatkan pembangunan infrastruktur di desa wisata
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Nama

Jabatan

10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA

(Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa)

: Kristoforus Nison

. Ketua Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa

Bagaimana sejarah awal dibentuknya Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa?
Ada berapa banyak orang yang tergabung dalam Sanggar Budaya Riang
Tana Tiwa?

Apa visi dan misi Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa?

Siapa saja yang tergabung dalam Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa?
Seperti apa struktur kepengurusan Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa?
Apa saja atraksi wisata yang ditawarkan oleh Sanggar Budaya Riang Tana
Tiwa?

Apakah ada atraksi lain selain atraksi wisata budaya?

Apa saja fasiilitas yang disediakan oleh Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa
untuk wisatawan?

Bagaimana dengan aksesibilitas menuju Sanggar Budaya Riang Tana
Tiwa?

Apa yang membuat Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa berbeda dengan
sanggar budaya lannya yang ada di Desa Wisata Liang Ndara?

Bagaimana bentuk peran Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa sebagai

pengembang ?



12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana bentuk peran Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa sebagai
fasilitator?

Bagaimana bentuk peran Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa sebagai
motivator?

Apa saja hambatan Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa dalam
mengembangkan atraksi wisata budaya di Desa Wisata Liang Ndara?
Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa
dalam mengatasi hambatan dalam hal mengembangkan atraksi wisata
budaya.?

Apakah Sanggar Budaya Riang Tana Tiwa memiliki hubungan kerja sama
dengan pihak lain baik dalam hal promosi maupun dalam pengembangan

atraksi wisata budaya?



PEDOMAN WAWANCARA

(Pokdarwis Toto Ria Desa Wisata Liang Ndara)

Nama : Anselmus Raul

Jabatan : Ketua Pokdarwis Toto Ria Desa Wisata Liang Ndara

1. Bagaimana pandangan Pokdarwis mengenai Sanggar budaya Riang Tanah
Tiwa yang ada di Desa Wisata Liang Ndara?

2. Apakah atraksi wisata yang ditawarkan oleh Sanggar Budaya di Desa
Wisata Liang Ndara sudah maksimal?

3. Apakah amenitas yang ditawarkan oleh sanggar budaya sudah maksimal?

4. Bagaimana dengan akses jalan menuju lokasi atraksi wisata di Desa Wisata
Liang Ndara?

5. Bagaimana dengan kemampuan SDM yang mengelolah dan
mengembangkan atraksi budaya di Desa Liang Ndara?

6. Bagaimana bentuk keterlibatan pokdarwis terhadap sanggar budaya yang
ada di Desa Liang Ndara?

7. Apakah ada kendala yang dihadapi oleh pokdarwis dalam pengembangan
atraksi budaya melalui sanggar budaya yang ada di Desa Wisata Liang
Ndara?

8. Apa upaya dari pokdarwis terhadap pengembangan atraksi wisata budaya

melalui sanggar budaya?



9. Apa rencana pokdarwis kedepan untuk sanggar budaya yang ada di Desa
Liang Ndara?

10. Apakah ada stakholder lain yang akan dilibatkan untuk membantu kegiatan
sanggar bisa maksimal?

11. Bagaimana cara pokdarwis agar wisatawan tidak jenuh dengan atraksi

wisata yang ditawarkan oleh sanggar budaya semuanya hampir sama?



PEDOMAN WAWANCARA

( Pemerintah Desa Wisata Liang Ndara)

Nama : Karolus Vitalis

Jabatan : Kepala Desa Wisata Liang Ndara

1. Apa kunci suksesnya Desa Wisata Liang Ndara sehingga tetap stabil dalam
mengembangkan atraksi wisata?

2. Bagaimana mengatasi konflik sesama pelaku usaha pariwisata di Desa
Wisata Lang Ndara?

3. Apa saja bentuk keterlibatan pihak Pemerintah Desa dalam pengembangan
atraksi wisata di Desa Wisata Lang Ndara?

4. Bagaimana upaya dari Pemerintah Desa dalam mendukung sanggar budaya
yang ada di Desa Wisata Lang Ndara?

5. Dalam pengembangan atraksi wisata budaya di Desa Wisata Lang Ndara
apakah sudah cukup memadai atau masih ada program pengembangan
lanjutan?

6. Apakah Desa Wisata Lang Ndara terdapat festival budaya?

7. Apa hal yang unik dari atraksi wisata budaya yang ada di Desa Wisata Lang
Ndara?

8. Bagaimana presepsi masyarakat Desa Wisata Lang Ndara terkait budaya

yang sudah menjadi atraksi wisata?



9. Apakah ada aturan khusus ketika ada wisatawan melakukan pelanggaran
dan mengancam kelestarian budaya?

10. Apakah ada kendala dalam pengembangan atraksi wisata budaya?

11. Bagaimana prosedur terbentuknya sebuah sanggar budaya?

12. Apakah ada perubahan yang terjadi kepada masyarakat desa liang ndara
setelah adanya aaktivitas wisata di Desa Liang Ndara?

13. Sejauh ini apakah Sanggar Budaya Riang Tanah Tiwa memiliki pengaruh

terhadap perkembangan atraksi wisata di Desa Wisata Lang Ndara?.



PEDOMAN WAWANCARA

(Pemerintah Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai

Barat)
Nama : Stefanus Jemsifori, STP.
Jabatan : Kepala Bidang Kebudayaan

1. Bagaimana pandangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terkait
budaya sebagai atraksi wisata budaya?

2. Seperti apa bentuk atraksi wisata budaya yang dikembangkan oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan?

3. Dalam menentukan kebudayaan sebagai atraksi wisata apakah Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan melakukan kordinasi dengan pihak
masyarakat atau masyarakat yang melakukan kordinasi kepada dinas
pariwisata?

4. Apakah ada upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan terhadap pengembangan atraksi wisata budaya?

5. Salah satu kelompok yang bergerak dibidang atraksi budaya yaitu
sanggar budaya sejauh ini apakah sanggar budaya yang terdapat di
kabupaten Manggarai Barat sudah memenuhi standar atraksi wisata
budaya?

6. Apakah sanggar terlibat aktif dalam setiap kegiatan kebudayaan yang

diselenggarakan oleh dinas pariwisata?



7. Bagaimana dengan SDM yang mengelolah atraksi wisata apakah sudah
memadai dan apakah perlu adanya wadah atau organisasi khusus

untuk menghimpun atraksi wisata budaya?
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